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Abstract 
 

Human resources (HR) work activities are very important for business processes, so 

human resource factors must be taken into account and paid attention to. This 

research was conducted at the Engineering Department of PT. Z is responsible for 

product design and product development. This research aims to measure the workload 

of Engineering Department employees at PT. Z in order to increase employee 

productivity. This research uses the National Aeronautics and Space Administration 

Workload Index (NASA-TLX) method. This method is used to analyze the mental 

workload felt by Engineering Department employees when carrying out work 

activities and is expected to improve an existing system to increase work comfort and 

productivity. Based on the final NASA TLX score for the Engineering Department of 

PT Z, five employees have a very high level of mental workload, two employees have 

a high level of mental workload, two employees have a medium level of mental 

workload, and one employee has a light level of mental workload. Then for the mental 

workload of PT employees. Z based on the NASA-TLX method obtained an average 

WWL value of 72.9, which means it is included in the mental load classification, 

therefore there is a need for work improvement. 
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Abstrak 
 

Aktivitas kerja sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk proses bisnis, 

sehingga faktor sumber daya manusia harus diperhitungkan dan diperhatikan. 

Penelitian ini dilakukan pada Departemen Engineering PT. Z yang bertanggung 

jawab atas desain produk dan pengembangan produk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur beban kerja karyawan Departemen Engineering pada PT. Z agar dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan. Penelitian ini menggunakan metode National 

Aeronautics and Space Administration Workload Index (NASA-TLX). Metode ini 

digunakan untuk menganalisis beban kerja mental yang dirasakan pegawai 

Departemen Engineering saat melakukan aktivitas kerja dan diharapkan dapat 

memperbaiki sebuah sistem yang ada untuk meningkatkan kenyamanan dan 

produktivitas kerja. Berdasarkan skor akhir NASA TLX untuk Departemen 

Engineering PT. Z, lima orang karyawan memiliki tingkat beban kerja mental yang 

sangat tinggi, dua orang karyawan memiliki tingkat beban kerja mental tinggi, dua 

orang karyawan memiliki tingkat beban kerja mental sedang, dan satu orang 

karyawan memiliki tingkat beban mental ringan. Kemudian untuk beban kerja mental 

karyawan PT. Z berdasarkan metode NASA-TLX didapatkan nilai WWL rata-rata 

sebesar 72,9 yang artinya termasuk ke dalam beban mental dengan klasifikasi, maka 

dari itu perlu adanya perbaikan kerja. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Beban Mental, Ergonomi, NASA-TLX 
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Pendahuluan 

Saat ini, industri manufaktur 

merupakan komponen penting dalam 

pembangunan dan pembangunan 

ekonomi suatu negara. Untuk 

memanfaatkan sumber daya alam dan 

manusia yang ada, industri ini harus 

berkembang secara seimbang dan 

menyeluruh dengan keterlibatan aktif 

masyarakat setempat. Untuk mencapai 

struktur ekonomi yang seimbang, 

pembangunan industri merupakan bagian 

dari pembangunan ekonomi jangka 

panjang. Industri juga dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan mengolah bahan 

mentah, setengah jadi, dan barang jadi 

menjadi barang yang bermanfaat. Faktor 

sumber daya manusia harus diperhatikan, 

karena kegiatan kerja kepegawaian 

sangat penting bagi proses produksi suatu 

perusahaan.  

Malnusial aldallalh sumber dalya l yalng 

pa lling penting da llalm sebua lh orgalnisalsi. 

Pa ldal perusalha laln, mereka l bertindalk 

sebalgali opera ltor daln mema linkaln peraln 

penting dallalm menyelesa likaln sualtu 

pekerjalaln. Balik daln buruknyal halsil 

pekerjalaln diukur da lri ketekunaln palral 

pekerjal (Sunarto, 2018).  

Da llalm bekerja l, seseoralng 

mendalpaltkaln bebaln kerja l fisik daln 

mentall yalng secalral lalngsung ma lupun 

tida lk lalngsung mempengalruhi 

produktivitals kerjal, dimalna l bebaln kerjal 

ya lng lebih beralt alka ln menurunkaln 

produktivitals pekerjal (Utomo et all., 

2020). Oleh kalrenal itu, kalryalwaln dalpalt 

mengallalmi kinerjal ya lng buruk jikal 

merekal dipalksal melalkukaln bebaln kerjal 

ya lng berlebihaln. Ini dalpalt menyebalbka ln 

stres da ln kecemalsaln salalt mela lkukaln 

tugals, yalng paldal giliralnnyal 

menghalsilka ln kinerjal yalng buruk daln 

ha lsil yalng tidalk menguntungkaln ba lgi 

perusalhalaln. Workloald a ltalu bebaln kerjal 

a ldallalh jumlalh upalyal ya lng halrus 

dila lkukaln oleh seseoralng untuk 

menyelesalikaln tugals yalng diberikaln 

kepaldalnyal. Kompetensi aldallalh 

kemalmpualn altalu kesalnggupaln 

seseoralng. Kemalmpualn ini dalpalt diukur 

dengaln kealdalaln fisik da ln mentall 

seseoralng. Bebaln kerjal alda llalh jumlalh 

ha lri kerja l yalng diperlukaln untuk 

menyelesalikaln pekerjala ln tertentu. 

ALktivitals kerjal paldal Depalrtemen 

Engineering paldal PT. Z termalsuk paldalt, 

sering ka lli palral kalryalwa ln terlihalt 

mengalntuk daln lesu kalrenal tuntutaln 

pekerjalaln yalng diberikaln. Hall ini 

menyebalbka ln menurunnya l produktivitals 

ka lryalwaln.  

Perhitungaln bebaln kerjal 

perusalhalaln     salngalt     penting. Sallalh 

saltu sumber stres balgi kalrya lwaln aldallalh 

bebaln kerjal altalu workloald, yalng 

mengalcu paldal seberalpal bera lt tugals yalng 

ha lrus mereka l selesalika ln (Rizqialnsyalh et 

a ll., 2017). Dalla lm malnaljemennya,l PT. Z 

ini belum a ldal perhitunga ln mengena li 

bebaln kerjal ka lryalwaln, malka l penelitialn 

ini bertujualn untuk mengukur bebaln 

kerjal kalryalwaln Depalrtemen Engineering 

pa ldal PT. Z algalr dalpalt meningkaltkaln 

produktivitals ka lryalwaln. 

Menurut Hubalralt (2017), 

Ergonomi alda llalh disiplin ilmu daln 

pralktik yalng mengkalji balgalimalnal 

menghubungkaln lingkungaln da ln 

pekerjalaln oralng saltu salmal lalin altalu 

seballiknyal dengaln tujua ln mencalpali 

tingkalt efisiensi daln produktivitals yalng 

pa lling tinggi melallui pemalnfalaltaln 

malnusial seoptimall mungkin.  

Ergonomi aldallalh pendekaltaln 

sistemaltis yalng menggunalkaln daltal 

tentalng sifalt, kemalmpualn, da ln 

keterbaltalsaln malnusial untuk meralncalng 

kerjal daln sistem kerjal alga lr ma lnusial 

hidup secalra l efisien, almaln, sehalt, daln 

nyalma ln. Nalmun, ergonomi tidalk halnyal 

berkalitaln dengaln alla lt, ergonomi jugal 

mencalkup penelitialn tentalng balgalimalnal 

malnusial berinteralksi denga ln komponen 

lalin sistem kerjal, seperti ba lhaln da ln 

lingkungaln, metode, daln orgalnisalsi. 

Ergonomi berfokus palda l ba lgalimalnal tigal 

elemen utalmal, ya litu malnusia l, mesin, daln 

lingkungaln bekerjal saltu sa lmal lalin daln 

menghalsilka ln sistem kerja l yalng tidalk 

da lpalt dipisalhkaln. 

Menurut Malhalwalti et all., (2021), 

bebaln kerjal merupa lkaln jumlalh pekerja laln 

ya lng dilalkukaln oleh kalryalwaln balik 
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berupa l fisik malupun mentall daln menjaldi 

talnggung ja lwa lbnyal.  

Menurut Talrwalkal et all., (2004), 

bebaln kerjal mentall aldallalh perbedalaln 

a lntalral kebutuhaln kerja l mentall daln 

kemalmpualn mentall kalrya lwaln. Sulit 

untuk mengukur pekerja laln mentall 

dengaln menguba lh fungsi falall tubuh. 

Sa llalh saltu ca lral untuk memalhalmi bebaln 

kerjal menta ll alda llalh meliha ltnyal sebalga li 

falktor lualr yalng mempengalruhi 

kebutuhaln untuk tugals tersebut. Definisi 

bebaln kerjal menta ll alda llalh interalksi 

a lntalral tuntutaln tugals dengaln kemalmpualn 

malnusial altalu sumber dalyal ya lng 

diperlukaln untuk menyelesalikalnnyal. 

Kedualnyal merupalka ln metode yalng 

signifikaln daln berha lsil menalngalni 

berbalgali malsa llalh. ALnallisis bebaln kerjal 

da lpalt bermalnfalalt dallalm memberikaln 

informalsi tentalng tuntuta ln pekerjalaln 

ya lng sesuali dengaln keterbaltalsa ln 

ka lryalwaln, dalpalt diguna lkaln untuk 

optimallisalsi sistem, daln dalpa lt digunalkaln 

untuk memilih kalrya lwaln alta lu 

menentukaln pelaltihaln yalng alkaln 

diberikaln (Wulalnyalni, 2013).  

Menurut penelitialn Tjibraltal, 

Lumalna lw alnd Dotulalng O.H (2017), 

memperhaltika ln bebaln kerjal fisik daln 

mentall aldalla lh sallalh saltu ca lral untuk 

meningkaltkaln kinerjal kalrya lwaln. Kalrenal 

tubuh malnusial diralnca lng untuk 

melalkuka ln a lktivitals pekerjalaln sehalri-

ha lri denga ln malssa l otot ya lng bobotnyal 

ha lmper lebih dalri sepalruh beralt tubuh. 

Perusa lhalaln halrus memperhaltikaln 

kondisi sumber dalyal malnusialnyal untuk 

mencalpali kinerjal ya lng optimall. 

Menurut penelitialn Pertiwi, Denny 

a lnd Widjalsenal (2017), a ldal korelalsi 

a lntalral tekalnaln mentall daln tekalnaln kerjal. 

Semalkin balnyalk tugals yalng diberikaln, 

semalkin balnya lk stres ya lng diallalmi 

ka lrena l pekerjalaln. Salla lh saltu malsallalh 

da llalm penelitialn ini aldallalh falktal balhwal 

PT. XYZ sebelumnyal tidalk pernalh 

melalkuka ln perhitungaln bebaln kerjal 

mentall oleh malnaljemennyal. Oleh kalrenal 

itu, malsallalh ini memerlukaln perhitungaln 

bebaln kerjal mentall. 

Naltionall ALeronalutics alnd Spalce 

ALdministraltion Talsk Loald Index (NALSAL-

TLX) aldallalh allalt yalng dalpa lt mengukur 

bebaln kerjal mentall ya lng dihalda lpi 

seseoralng yalng terlibalt dallalm berbalgali 

a lktivitals daln tugals (Umya lti et a ll., 2020). 

Dihalralpkaln dengaln metode tersebut bisal 

memperbaliki sistem kerjal ya lng aldal alga lr 

terciptal kenyalma lnaln daln produktivitals 

kerjal meningkalt.  

NALSAL-TLX a ldalla lh calral subyektif 

untuk mengukur bebaln kerjal. Da llalm 

NALSAL-TLX, ka lryalwaln alta lu responden 

dimintal untuk mengomenta lri 

perbalndingaln berpalsa lngaln a lspek da ln 

rualng lingkup pekerjalalnnyal. Metode 

NALSAL-TLX menilali ena lm alspek yalitu 

Mentall Demalnd, Physicall Demalnd, 

Temporall Demalnd, Effort, Performalnce 

da ln Frustaltion. Menurut Ha lncock daln 

Meshkalti (1998), berikut merupalka ln 

talhalpa ln pengukuraln bebaln kerja l mentall 

dengaln menggunalkaln NALSAL-TLX: 

1. Pembobota ln 

Pa ldal balgialn ini responden 

dimintal untuk memilih sallalh sa ltu dalri 

dual indikaltor yalng mereka l a lnggalp 

membalwal bebaln mentall ya lng lebih 

besalr paldal pekerja laln tersebut.  

 

Ta lbel 1. Pemberialn Bobot pa ldal 

Kuesioner NALSAL-TLX 
Indikaltor bebaln mentall 

Mentall Demalnd vs Physicall Demalnd 

Mentall Demalnd vs Temporall Demalnd 

Mentall Demalnd vs Own Performalnce 

Mentall Demalnd vs Effort 

Mentall Demalnd vs Frustaltion 

Physicall Demalnd vs Temporall Demalnd 

Physicall Demalnd vs Own Performalnce 

Physicall Demalnd vs Effort 

Physicall Demalnd vs Frustaltion 

Temporall Demalnd vs Own Performalnce 

Temporall Demalnd vs Own Performalnce 

Temporall Demalnd vs Frustaltion 

Own Performalnce vs Effort 

Own Performalnce vs Frustaltion 

Effort vs Frustaltion 

Sumber: (Umyati et al., 2016) 

 

2. Pemberialn Ralting 

Pa ldal ba lgialn ini, responden 

dimintal untuk mengevallua lsi enalm 

indikaltor bebaln menta ll. Penilalialn 

ya lng diberikaln bersifalt subyektif daln 

bergalntung paldal tingkalt beba ln menta ll 

ya lng diallalmi responden. Pa ldal balgialn 
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ini alkaln didalpaltka ln skor bebaln 

mentall NALSAL-TLX.  

Skor bebaln mentall NALSAL-

TLX a lka ln diberikaln seperti Galmbalr 

1. berikut: 

  

Ga lmbalr 1. Pemberialn Ralting paldal Kuesioner NALSAL-TLX 
Sumber: (Faluzi, 2017) 

 

3. Menghitung nilali produk 

Nilali untuk enalm indika ltor 

penilalialn (MD, PD, TD, PO, FL, EF) 

diperoleh dengaln mengallika ln ralting 

dengaln bobot falktor malsing-malsing 

indikaltor. 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 = 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑥 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 

 

4. Menghitung Weight Workloald 

(WWL) 

Untuk memperoleh nilali WWL 

dihalsilkaln dengaln menjumlalhkaln 

keenalm nilali produk: 

𝑊𝑊𝐿 =  ∑ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 

 

5. Menghitung ralta l-raltal Weight 

Workloald 

Perhitungaln raltal-raltal WWL 

dila lkukaln dengaln calral membalgi 

WWL dengaln jumlalh bobot totall, 

ya litu 15. Berikut rumus 

perhitungalnnyal: 

𝑊𝑊𝐿 =  
𝑊𝑊𝐿

15
 

 

6. Interpretalsi halsil nilali skor 

Output dalri perhitunga ln ya lng 

dila lkukaln dengaln metode NALSAL-

TLX a ldalla lh tingkalt beba ln kerjal 

mentall yalng diallalmi responden, yalng 

ditujuka ln dallalm talbel berikut dengaln 

skor NALSAL-TLX:  

Ta lbel 2. Interpretalsi Skor NALSAL-

TLX 
Golongaln Bebaln Kerjal Nilali 

Salngalt Rendalh 0 – 20 

Rendalh 21 – 40 

Sedalng 41 – 60 

Tinggi 61 – 80 

Salngalt Tinggi 81 - 100 

Sumber: (Umyati et al., 2016) 

 

Metodologi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di PT. 

Z tepaltnyal paldal balgialn Depalrtemen 

Engineering yalng bera llalmalt di Kalwalsa ln 

Industri Kotal Bukit Indalh, Purwalkalrtal, 

Ka lbupalten Purwalkalrtal, Jalwa l Balra lt. 

Lokalsi tersebut terpilih ka lrenal dallalm 

malnaljemennyal belum perna lh melalkuka ln 

perhitungaln bebaln kerjal mentall untuk 

ka lryalwalnnyal. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner NASA-TLX 

kepada 10 karyawan pada Departemen 

Engineering. Kuesioner berisikan 

pengisian pembobotan (membandingkan 

dua indikator yalng berbeda dengan 

menggunakan metode berpasangan) dan 

pengisian pemberian Rating (memberi 

rating atas enam indikator yang 

diberikan. 
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Menurut Sugiyono (2018), 

populalsi aldallalh alreal generallisalsi yalng 

terdiri dalri subjek alta lu objek yalng 

memiliki a ltribut daln kuallitals tertentu 

ya lng telalh ditetalpkaln oleh peneliti untuk 

dipelaljalri sebelum menghalsilka ln 

kesimpulaln. Subjek popula lsi penelitialn 

ini aldallalh ka lryalwaln Depalrtemen 

Engineering PT. Z.  

 

Ta lbel 3. Dalftalr Responden 

Depa lrtemen Engineering 
Na lmal Jenis 

kelalmin 

Umur 

(Ta lhun) 

Ja lbaltaln 

HR Lalki-lalki 42 Depa lrtment heald 

MTB Lalki-lalki 33 Section heald 

YAL Lalki-lalki 35 Stalff 

DM Lalki-lalki 30 Stalff 

ALMY Lalki-lalki 30 Stalff 

OS Lalki-lalki 36 Stalff 

MRN Lalki-lalki 31 Stalff 

CDP Lalki-lalki 33 Stalff 

ALLK Lalki-lalki 42 Stalff 

ALS Lalki-lalki 53 Stalff 

Sumber: (Penulis, 2023) 

 

Metode NALSAL-TLX digunalkaln 

untuk mengumpulkaln daltal. Diminta l algalr 

ka lryalwaln yalng bekerjal di Depalrtemen 

Engineering altalu responden memberikaln 

komentalr yalng mencalkup perbalndingaln 

berpalsalngaln elemen da ln lingkup 

pekerjalaln merekal. Pengumpulaln daltal 

terdiri dalri dual balgialn uta lmal yalitu 

peringkalt daln bobot.  

Pa ldal balgialn pembobotaln, 

ka lryalwaln dimintal untuk memilih sallalh 

saltu dalri dual indikaltor ya lng merekal 

a lnggalp palling sering menimbulkaln 

bebaln mentall salalt bekerja l. Kuesioner 

NALSAL-TLX dikirim dallalm forma lt 

perbalndingaln berpalsa lngaln, ya lng terdiri 

da lri limal bela ls perbalndingaln 

berpalsalngaln.  

Pa ldal balgialn peringkalt, responden 

dimintal untuk memberika ln penilalialn 

merekal terhaldalp ena lm indikaltor bebaln 

mentall yalng merekal alnggalp palling sering 

menimbulkaln. Peringka lt ya lng diberikaln 

a ldallalh subjektif daln dida lsalrka ln paldal 

bebaln emosionall yalng diallalmi pekerja l. 

Va lrialbel penelitialn aldallalh sifalt, 

ka lralkteristik, altalu nilali seseoralng, objek, 

orgalnisalsi, alta lu kegia ltaln yalng 

mengallalmi tralnsforma lsi tertentu yalng 

ditentukaln daln dievallua lsi oleh peneliti. 

ALdal sejumla lh valrialble ya lng dalpalt 

diidentifikalsi seba lgali valrialble dependent 

da ln independent dalla lm penelitialn ini 

ya lng memalnfalaltkaln metode NALSAL-TLX 

ini untuk mengalnallisis bebaln kerjal 

mentall. Malsing-malsing valriabel tersebut 

dijelalskaln sebalga li berikut: 

1. Valrialble Independent (Va lrialbel 

Bebals) a ldallalh valrialbel yalng 

mempengalruhi altalu mengubalh 

va lrialbel dependent. Valrialbel bebals 

ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

ya litu:  

a. Kebutuha ln mentall (mentall 

demalnd) alda llalh kema lmpualn 

setialp oralng untuk mengolalh 

informalsi yalng terbaltals, yalng 

memengalruhi tingkalt kinerjal 

merekal. 

b. Kebutuha ln Fisik (physicall 

demalnd) aldallalh jumlalh alktivitals 

fisik yalng memberikaln galmbalraln 

tentalng seberalpal balnyalk alktivitals 

fisik, seperti mendorong, menalrik, 

memutalr, mengendallikaln altalu 

memegalng, diperlukaln.  

c. Kebutuha ln walktu (temporall 

demalnd) alda llalh dimensi 

kebutuhaln walktu. Ha ll ini 

ditentukaln oleh ketersedialaln 

wa lktu daln tersedial altalu tida lknyal 

wa lktu paldal salalt mela lkukaln 

a lktivitals.  

d. Performal (Performalnce) 

merupalkaln dimensi pema lha lmaln 

keberhalsilaln altalu keberha lsilaln 

seora lng pegalwali da llalm 

menyelesalikaln tugals-tugals yalng 

ditetalpkaln oleh altalsa ln. Hall yalng 

salma l berla lku untuk a lpalkalh 

ka lryalwaln puals dengaln kinerjal 

merekal ketikal merekal 

menyelesalikaln pekerjala ln mereka l.  

e. Tingkalt frustalsi aldallalh dimensi 

ya lng berka litaln denga ln situalsi yalng 

da lpalt menyebalbkaln kalryalwaln 

menjaldi gelisalh, frustalsi, a ltalu 

ketalkutaln bekerjal.  

f. Tingkalt usalhal (effort) a ldallalh 

dimensi bisnis yalng menunjukkaln 

seberalpal besalr usalhal yalng 

dila lkukaln kalrya lwa ln untuk 

menyelesalikaln tuga ls. Usa lha l yalng 
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da llalm hall ini meliputi usalhal 

mentall daln fisik. 

2. Valrialble Dependent (Va lrialbel 

Terikalt) a ldalla lh va lrialbel yalng 

dipengalruhi oleh va lrialbel 

independent alta lu ha lsil. Dallalm 

penelitialn ini, tingkalt beba ln kerjal 

mentall alda llalh valria lbel uta lmal yalng 

diukur melallui alnallisis beba ln kerjal 

mentall daln dipengalruhi oleh enalm 

indikaltor yalitu kebutuhaln mentall, 

kebutuhaln fisik, kebutuha ln walktu, 

kinerjal, tingkalt frustalsi, da ln tingkalt 

usalhal. 

ALnallisis daltal aldallalh sallalh sa ltu 

proses penelitialn yalng dilalkukaln ketikal 

semual daltal yalng diperlukaln untuk 

penelitialn dikumpulka ln untuk 

memeca lhkaln malsallalh yalng a ldal. Beba ln 

kerjal setialp kalrya lwa ln dialmbil dalri nilali 

Weighted Workloald (WWL). ALnallisis 

da ltal dallalm penelitialn ini dida lsalrkaln paldal 

ha lsil alkhir perhitungaln dalta l survei 

NALSAL-TLX berupa l skor WWL. ALnallisis 

NALSAL-TLX dila lkukaln untuk mengukur 

besalrnyal bebaln kerjal mentall yalng 

diallalmi kalryalwaln. 

 

Halsil daln Pembalhalsaln 

Pengumpulaln daltal dallalm 

penelitialn ini dilalkuka ln dengaln 

menyebalrkaln kuesioner NALSAL-TLX 

kepaldal 10 kalryalwaln pa lda l depa lrtemen 

engineering. Berikut halsil da lri kuesioner 

ya lng diseba lr: 

 

Ta lbel 4. Halsil Pembobota ln 

Responden  
Nalmal Indikaltor 

MD PD TD OP EF FR 

HR 3 0 3 4 4 1 

MTB 2 0 4 3 5 1 

OS 3 0 1 4 4 3 

ALMY 4 0 5 3 2 1 

DM 5 2 3 4 1 0 

YAL 2 4 4 3 2 0 

CDP 2 0 4 5 3 1 

MRN 4 1 3 1 5 1 

ALS 3 2 2 4 3 1 

HR 3 0 3 4 4 1 

Sumber: (Penulis, 2023) 

 

 

Ta lbel 5. Halsil Pemberialn Ra lting 

Responden 
Nalmal Indikaltor 

MD PD TD OP EF FR 

HR 150 0 240 320 300 70 

MTB 200 0 360 255 475 90 

OS 180 0 60 240 240 180 

ALMY 160 0 150 180 60 20 

DM 250 40 135 200 45 0 

YAL 150 260 260 255 160 0 

CDP 170 0 340 475 240 70 

MRN 360 60 255 60 425 65 

ALS 240 190 180 340 255 95 

HR 300 90 180 360 500 0 

Sumber: (Penulis, 2023) 

 

Setelalh didalpa ltkaln ralting da lri 10 

ka lryalwaln, selalnjutnyal yalitu melalkuka ln 

perhitungaln WWL. Kategori beban kerja 

mental rendah, beban kerja mental 

sedang, dan beban kerja mental tinggi 

digunakan untuk menklasifikasikan hasil 

pemrosesan WWL (Alamsyah & 

Sutrisno, 2023).  

 

Ta lbel 6. Interpretalsi Skor NALSAL-

TLX 
Golongaln Bebaln Kerjal Nilali 

Salngalt Rendalh 0 – 20 

Rendalh 21 – 40 

Sedalng 41 – 60 

Tinggi 61 – 80 

Salngalt Tinggi 81 - 100 

Sumber: (Umyati et al., 2016) 

 

 ALdalpun untuk halsil perhitungaln 

pa ldal pengola lhaln daltal sebalga li berikut. 

 

Ta lbel 7. Halsil Perhitungaln WWL 
Nalmal Jumlalh Skor 

WWL 

Klalsifikalsi 

HR 1080 72 Tinggi 

MTB 1380 92 Salngalt tinggi 

OS 900 60 Sedalng 

ALMY 570 38 Rendalh 

DM 670 44,67 Sedalng 

YAL 1085 72,33 Tinggi 

CDP 1295 86,33 Salngalt tinggi 

MRN 1225 81,67 Salngalt tinggi 

ALS 1300 86,67 Salngalt tinggi 

ALLK 1430 95,33 Salngalt tinggi 

Sumber: (Penulis, 2023) 

 

Ta lbel 8. Tota ll Raltal-Ra ltal WWL 
Nalmal Jumlalh Skor WWL 

HR 1080 72 

MTB 1380 92 

OS 900 60 
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ALMY 570 38 

DM 670 44,67 

YAL 1085 72,33 

CDP 1295 86,33 

MRN 1225 81,67 

ALS 1300 86,67 

ALLK 1430 95,33 

Totall raltal-raltal WWL 72,9 

Sumber: (Penulis, 2023) 

 

ALktivitals kalryalwaln Depalrtemen 

Engineering yalitu meliputi desa lin 

produk daln pengembalngaln produk sertal 

mengontrol kegialtaln produksi. 

Berdalsa lrkaln halsil alkhir perhitungaln 

dengaln menggunalkaln metode NALSAL-

TLX didalpaltkaln ba lhwal raltal-raltal WWL 

ka lryalwaln Depalrtemen Engineering 

sebesalr 72,9 ya lng alrtinyal malsuk dallalm 

klalsifikalsi bebaln kerjal mentall tinggi. 

Fa lktor yalng menyeba lbkaln 

ka lryalwaln memiliki bebaln kerjal mentall 

ya lng tinggi yalitu kalrena l balnyalknyal 

tuntutaln pekerjalaln sehingga l kalryalwaln 

kelelalhaln daln produktivita ls menurun. 

Dengaln alspek bebaln mentall yalng salngalt 

berpengalruh yalitu effort. ALspek effort 

salngalt berpengalruh kalrenal untuk 

menyelesalikaln tuga lsnyal, pa lral kalrya lwa ln 

ha lrus berpikir kerals untuk membualt 

desalin produk daln desalin pengembalnga ln 

produk altalu alla lt ya lng kemudialn halrus 

berusalhal lebih kerals lalgi untuk membua lt 

prototype dalri desalin pengembalngaln allalt 

a ltalu mesin yalng dibualt. 

Ha ll ini sejallaln dengaln ha lsil 

penelitialn Wida lnalnto daln Nugralheni 

(2019), balhwa l alktivitals pencucialn 

kedelali, pengalngkaltaln keralnjalng, daln 

pengemalsa ln memiliki bebaln kerjal 

mentall yalng malsuk da lla lm ka ltegori 

salngalt tinggi. ALktivitals pengemalsaln 

memiliki beba ln mentall pa lling tinggi. 

Da lri halsil tersebut, sistem kerjal halrus 

diperbaliki untuk menguralngi bebaln 

mentall operaltor daln meningkaltkaln 

produktivitals daln kesehaltaln mereka l. 

Na lmun berbalnding terballik dengaln halsil 

penelitialn Dinialri (2019), yalng 

menyaltalkaln tidalk aldal korelalsi yalng 

signifikaln alntalral bebaln kerjal mentall daln 

bebaln kerjal fisik kalryalwa ln PT. Kertal 

Ra ljalsal Ralya l. Ini mungkin ka lrena l bebaln 

kerjal yalng berbedal yalng diberikaln 

kepaldal kalryalwaln PT. Kertal Ra ljalsal Ra lyal, 

seperti memproduksi kalrung berals daln 

ka lryalwaln PT. Z. 

Berdalsa lrkaln penelitialn 

Fa lhalmsyalh (2017), yalitu seoralng 

ka lryalwaln di Installalsi CSSD Rumalh Salkit 

Umum Ha lji Suralbalyal mengallalmi 

hubungaln positif alntalral bebaln kerjal 

mentall daln stres kerjal. Ini beralrti balhwal 

ka lryalwaln yalng mengallalmi bebaln kerjal 

ya lng lebih besalr jugal menga llalmi tingkalt 

stres ya lng lebih tinggi. 

Ha ll ini menunjukkaln balhwa l perlu 

a ldalnyal perbalikaln kerjal balik algalr 

meningkaltkaln produktivita ls kalryalwa ln. 

Perbalikaln yalng da lpa lt penulis 

rekomendalsikaln yalitu denga ln mena lmba lh 

jalm istiralhalt selalmal 10 menit algalr 

ka lryalwaln mempunya li walktu lebih untuk 

istiralhalt. 

 

Kesimpulaln:  

Berdalsa lrkaln skor a lkhir 

perhitungaln mengguna lka ln metode 

NALSAL-TLX pa ldal kalryalwaln Depa lrtemen 

Engineering PT XYZ, diketalhui ba lhwal 

limal ora lng kalryalwaln memiliki tingka lt 

bebaln kerjal mentall yalng salngalt tinggi, 

dual ora lng kalryalwaln memiliki tingkalt 

bebaln kerjal mentall tinggi, dua l oralng 

ka lryalwaln memiliki tingkalt bebaln kerjal 

mentall sedalng, daln saltu ora lng kalryalwaln 

memiliki tingkalt bebaln mentall ringaln. 

Kemudialn untuk bebaln kerjal mentall 

ka lryalwaln PT. Z berdalsalrkaln metode 

NALSAL-TLX didalpaltkaln nila li WWL ra ltal-

raltal sebesalr 72,9 yalng alrtinyal terma lsuk 

ke dallalm beba ln mentall dengaln 

klalsifikalsi tinggi, malkal da lri itu perlu 

a ldalnyal perba likaln kerjal.  

Perbalikaln ya lng dalpalt penulis 

rekomendalsikaln yalitu denga ln mena lmba lh 

jalm istiralhalt selalmal 10 menit algalr 

ka lryalwaln mempunya li walktu lebih untuk 

istiralhalt. 
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